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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

X = data hujan rata-rata (mm)

X = data hujan atau debit ke-i (mm)
S = standar deviasi

Cy = koefisien variasi

Cs = koefisien skewness

Cx = koefisien kurtosis

T = Kala ulang

Yi = Log Xi

Y = nilai rata-rata dari Yi

Y1 = nilai logaritma dari X dengan periode ulang T
Kt = faktor frekuensi

X = Nilai curah hujan dari anti-log y

I = Intensitas hujan (mm/jam)

R,, = Hujan rancangan kala ulang tertentu (mm)
t = durasi hujan (jam)

w = Berat sampel

d = diameter

Y = berat volume tanah

Yd = berat volume tanah kering
Yw = berat volume air

Vs = Volume butiran

Va = Volume udara

Vw = Volume pori-pori air

Vy = Volume pori

p = Porositas tanah

e = Angka pori

Gs = Berat jenis tanah
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= Berat tanah kering

= kecepatan resap tanah

= Tinggi air mula-mula

= Tinggi air ke-2

= waktu pada saat tinggi mula-mula

= Koefisien permeabilitas

= Volume air yang masuk dalam gelas ukur (ml)

= Luas

= koefisien permeabilitas pada temperatur 20°C

= koefisien permeabilitas pada temperatur T

= perbandingan koefisien kekentalan air pada temperatur T terhadap
temperatur 20°C

= jenis pipa Polyvinyl Chloride

= jenis pipa High Density Polyethylene

= Jarak aliran terjauh

= Volume air

= Lama aliran dalam tanah

= Debit aliran air menurut tangkapan hujan.

= debit beban hujan

= Debit pipa eksisting

= kecepatan aliran rata-rata

= Keliling penampang basah

= kemiringan pipa

= jari-jari hidrolis

= koefisien kekasaran Manning

= Unit Pelaksana Teknis

= United States Department of Agriculture
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